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SUMMARY 

INKA KRIS DWI CAHYONO. Application Lime of Golden Apple Snail Shell 

(Pomacea canaliculata) in Swamp Water for Catfish (Pangasius sp.) Rearing 

Media (Supervised by TANBIYASKUR and DADE JUBAEDAH). 

 

Swamp land in Indonesia has not been utilized optimally mainly for fish 

culture. It is constrained by the low pH of water in swamps (ranged 3-4). Catfish 

potential to be developed in swamps, but to culture of catfish is needed a neutral 

pH between 6.5-8.5. Therefore, it is necessary to increase pH by alternative liming 

using lime of golden apple snail shells.This study aims to determine the best 

dosage of golden apple snail shell lime to increase the pH of swamp water for 

catfish rearing media. This research has been conducted from May to June 2022 at 

the Laboratory of Aquaculture and Experimental Pond, Aquaculture Study 

Program, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. This research applied a 

completely randomized design with five treatments and three replications. The 

dosages of golden snail shells lime used as treatment consist of 0 mg L-1 equivalent 

to CaO (P0), 5 mg L-1 equivalent to CaO (P1), 10 mg L-1 equivalent to CaO (P2), 15 

mg L-1 equivalent to CaO (P3) and 20 mg L-1 equivalent to CaO (P4). The results of 

this study indicate that the best dose of golden snail shell lime is 10 mg L-1 

equivalent to CaO which can optimize the swamp water pH from 4.8 to 7.4, 

survival rate 98%, absolute weight growth of 18.36 g, absolute length growth of 

6.20 cm and feed efficiency 95.54%. 
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RINGKASAN 

INKA KRIS DWI CAHYONO. Aplikasi Kapur Cangkang Keong Mas (Pomacea 

canaliculata) pada Air Rawa Untuk Media Pemeliharaan Ikan Patin (Pangasius 

sp). (Dibimbing oleh TANBIYASKUR dan DADE JUBAEDAH). 

 

Lahan rawa di Indonesia belum termanfaatkan secara optimal khususnya 

untuk budidaya ikan. Hal ini terkendala karena rendahnya pH air di lahan rawa 

berkisar antara 3-4. Ikan patin merupakan ikan yang potensial dikembangkan di 

lahan rawa, namun untuk membudidayakan ikan patin dibutuhkan pH antara 6,5-

8,5. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan pH air rawa 

dengan menggunakan kapur alternatif yaitu kapur dari cangkang keong mas. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis terbaik kapur cangkang keong mas 

dalam upaya meningkatkan pH air rawa lebak untuk media pemeliharaan ikan 

patin. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei-Juni 2022 di Laboratorium 

Budidaya Perairan dan Kolam Percobaan, Program Studi Budidaya Perairan, 

Jurusan Perikanan, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini 

menggunakan rancangan acak lengkap dengan lima perlakuan dan tiga ulangan. 

Perlakuan yang diberikan perbedaan dosis kapur cangkang keong mas yaitu 0 mg 

L-1 setara CaO (P0), 5 mg L-1 setara CaO (P1), 10 mg L-1 setara CaO (P2), 15 mg L-1 

setara CaO (P3), dan 20 mg L-1 setara CaO (P4). Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa dosis terbaik pada pemberian kapur cangkang keong mas yaitu dosis 10 mg 

L-1 setara CaO yang mampu mengoptimalkan pH air rawa lebak 4,8 menjadi 7,4, 

kelangsungan hidup 98%, pertumbuhan bobot mutlak 18,36 g, pertumbuhan 

panjang mutlak 6, 20 cm dan efisiensi pakan 95,54%. 

 

Kata Kunci : air rawa, ikan patin, kapur cangkang keong mas 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Lahan rawa merupakan lahan yang menempati posisi peralihan antara 

daratan dan perairan, selalu tergenang sepanjang tahun atau selama kurun waktu 

tertentu, genangannya relatif dangkal, dan terbentuk karena drainase yang 

terhambat (Najiyati et al., 2005). Menurut Kordi dan Tancung (2007), sumber air 

rawa meliputi air hujan, air luapan akibat rambatan pasang air laut dan air luapan 

banjir di bagian hulu. Lahan rawa di Indonesia dibedakan menjadi dua bagian 

berdasarkan keberadaan dan kondisi airnya, yaitu rawa pasang surut dan rawa non 

pasang surut (rawa lebak). Berdasarkan kedalaman genangan air maksimumnya 

lahan rawa lebak diklasifikasikan menjadi tiga tipe, yaitu lahan rawa lebak 

dangkal dengan kedalaman genangan air maksimum 50 cm, rawa tengahan 50 - 

100 cm, dan rawa lebak dalam lebih dari 100 cm (Waluyo et al., 2019). 

Pemanfaatan rawa lebak untuk perikanan biasanya pada rawa tengahan dan dalam, 

karena biasanya kedua tempat itu tergenang air cukup lama dan bahkan ada yang 

tidak kering sepanjang tahun (Sumantriyadi, 2014).  

Menurut Nursyamsi et al. (2014), rawa lebak merupakan rawa non-pasang 

surut yang sumber airnya berasal dari curah hujan, baik curah hujan setempat 

maupun curah hujan kawasan hulu, sehingga ketinggian muka air dipengaruhi 

oleh curah hujan tersebut. Laju kenaikan genangan air di lahan rawa lebak 

umumnya sukar diprediksi karena besarnya debit air yang dipengaruhi oleh curah 

hujan di kawasan hulu. Umumnya kisaran nilai pH pada air rawa lebak yaitu 4,1-

5,0 (Ma’ruf et al., 2018). Nilai pH air yang ideal untuk pemeliharaan ikan patin 

Siam berkisar antara 6,5-8,5 (Badan Standardisasi Nasional, 2002). Hasil 

pengukuran menunjukkan nilai pH air pada kolam reservoir di Laboratorium 

Budidaya Perairan dan Kolam Percobaan Program Studi Budidaya Perairan 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya sebesar 4,8. Oleh karena itu perlu 

dilakukan pengapuran untuk meningkatkan pH air tersebut sebelum digunakan 

untuk budidaya ikan patin. 
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Selain kapur pertanian, terdapat kapur alternatif yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan pH air media pemeliharaan ikan,antara lain yang sudah 

diteliti yaitu kapur dari bahan cangkang keong mas. Kapur ini terbukti mampu 

meningkatkan pH tanah dan air rawa untuk media pemeliharaan ikan. Menurut 

hasil penelitian Rizaldy (2018), pemberian kapur cangkang keong mas 

memberikan pengaruh terhadap kualitas tanah dan air pada pemeliharaan ikan 

patin. Dosis kapur cangkang keong mas 7000 kg ha-1 setara CaO terbukti mampu 

mengoptimalkan pH tanah dari 3,66 menjadi 8,07 dan pH air rawa dari 3,61 

menjadi 7,63, pertumbuhan bobot mutlak 11,43 g, pertumbuhan panjang mutlak 

6,66 cm, efisiensi pakan 101,66 % dan kelangsungan hidup 100 %. 

Penelitian Rizaldy (2018), tersebut mengaplikasikan kapur cangkang 

keong mas pada tanah dasar kolam. Beberapa usaha budidaya ikan dilakukan pada 

media tanpa tanah dasar, sehingga pengapuran dilakukan langsung pada air media 

pemeliharaan ikan. Menurut Lazur et al. (1998), meskipun pengapuran pada tanah 

dasar itu lebih baik, namun pengapuran juga dapat dilakukan langsung pada air 

kolam. Oleh sebab itu, penelitian ini mengaplikasikan kapur cangkang keong mas 

terhadap air media untuk pemeliharaan ikan patin (tanpa tanah di dasar kolam). 

Hasil percobaan pendahuluan menunjukkan bahwa untuk menaikkan pH air rawa 

dari 4,8 menjadi 7,3 dibutuhkan kapur cangkang keong mas sebanyak 10 mg L-1 

dengan lama waktu 3 hari.  Hasil ini dijadikan dasar dalam menentukan dosis 

perlakuan pada penelitian ini. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Lahan rawa lebak di Indonesia belum termanfaatkan secara optimal 

khususnya untuk budidaya ikan. Hal ini terkendala karena rendahnya nilai pH air 

dan tanah rawa lebak tersebut. Menurut hasil penelitian Rizki (2017) nilai pH 

perairan rawa lebak mencapai 3,9 sedangkan untuk membudidaya ikan patin 

dibutuhkan pH antara 6,5-8,5. Faktor inilah yang dapat menyebabkan rendahnya 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan patin. Oleh karena itu perlu dilakukan 

upaya untuk meningkatkan pH yaitu dengan cara pengapuran.   

Penelitan sebelumnya mengaplikasikan kapur cangkang keong mas pada 

tanah dasar kolam sedangkan penelitian ini mengaplikasikan kapur cangkang 

keong mas terhadap air media untuk pemeliharaan ikan patin (tanpa tanah di dasar 
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kolam). Keuntungan pengapuran langsung pada air media pemeliharaan ikan yaitu 

kapur yang digunakan lebih sedikit. Kapur yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu kapur cangkang keong mas diduga dapat meningkatkan pH media 

pemeliharaan ikan, pertumbuhan dan kelangsungan hidup pada media 

pemeliharaan ikan patin. 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

1.3.1. Tujuan                        

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dosis terbaik kapur 

cangkang keong mas dalam upaya meningkatkan pH air rawa lebak untuk media 

pemeliharaan ikan patin. 

 

1.3.2. Kegunaan 

Kegunaan dari penelitian ini diharapkan aplikasi kapur cangkang keong 

dapat mengurangi limbah cangkang keong di alam serta dapat menjadi alternatif 

kapur untuk meningkatkan pH air rawa. 
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